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ABSTRAK

Banyak permasalahan yang timbul dalam pembelajaran biologi yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu penyebab rendahnya
hasil belajar biologi siswa adalah rendahnya minat dan motivasi siswa. Salah satu
model yang dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa yaitu Scramble, model
pembelajaran ini bermain sambil belajar dan permainan tentang materi pelajaran.
Metode pembelajaran yang dipilih untuk mendukung penerapan model
pembelajaran Scramble adalah metode Resitasi atau tugas rumah dalam bentuk
Scramble. Bedanya dengan model pembelajaran Scramble, kalau pada tugas
rumah berupa lembar Kkerja, sedangkan pada penerapan model pembelajaran
scramble berupa kartu soal dan kartu jawaban. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian resitasi sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Scramble di kelas VIII SMPN 5 Payakumbuh Tahun
Pelajaran 2012/2013

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan rancangan
Randomized Control-Group Posstest Only Design. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII SMPN 5 Payakumbuh yang belajar pada guru yang sama.
Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, dengan kelas
V115 sebagai kelas eksperimen dan V1113 sebagai kelas kontrol. Data dianalisis
dengan menggunakan uji-t.

Hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar biologi siswa, kelas
eksperimen 75,31 lebih tinggi daripada kelas kontrol 71,22. Hasil uji t didapatkan
thiung (2,043) lebih besar dari twper (1,68), yang berarti hipotesis diterima. Dapat
disimpulkan, bahwa pemberian Resitasi sebelum penerapan model pembelajaran
Scramble memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas V111
SMPN 5 Payakumbuh, dimana hasil belajar siswa yang diberi Resitasi lebih tinggi
dari siswa yang tidak diberi Resitasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaaan.
Usaha- usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai- nilai dan norma- norma
tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan
dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan yang
dilakukan di masyarakat dan sekolah.

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya suatu proses belajar
mengajar. Menurut Slameto (2003 : 2),” belajar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”. Menurut Hamalik (2008 : 36),” belajar
merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan”.

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMP
dan SMA. Dalam mempelajari biologi lebih menekankan pada konsep, fakta,
teori serta sikap ilmiah. Menurut Nuryani (2005 : 33),”belajar biologi berarti
berupaya mengenali proses kehidupan nyata di lingkungan”.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis ketika melakukan
praktek lapangan di SMPN 5 Payakumbuh pada semester ganjil 2012/2013,

didapatlah informasi bahwa guru telah berusaha melaksanakan proses



pembelajaran, namun hasil belajar siswa ada yang belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Semester | Biologi Siswa Kelas VIII SMPN 5
Payakumbuh Tahun Pelajaran 2012/2013

No Kelas Nilai Rata-Rata
1. VI .1 70,2
2. VIII .2 70,0
3. VI .3 64,8
4, VIIl.4 68,7
5 VIIIL. 5 62,4

Sumber : Guru biologi SMPN 5 Payakumbuh (nilai diolah berdasarkan hasil ujian
biologi semester | kelas VIII 2012/2013)

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri siswa, diantaranya motivasi dan minat siswa. Menurut Siregar
(2010:49)” Motivasi merupakan suatu kondisi yang menyebabkan atau
mendorong perilaku tertentu”. Sedangkan menurut Lufri (2007:118)” Minat
merupakan kecenderungan yang dimiliki oleh setiap orang/individu untuk
menyukai atau tidak menyukai”. Walaupun siswa tersebut memiliki kecerdasan
tetapi motivasi dan minat dalam pembelajaran sangat rendah maka hasil belajar
juga rendah. Jika siswa memiliki motivasi dan minat yang sangat tinggi dalam
proses pembelajaran maka hasil belajar akan mencapai KKM. Jadi motivasi
dan minat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa
diantaranya guru dan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Penulis melihat, guru telah berusaha melaksanakan proses pembelajaran tetapi

hasil belajar siswa tetap rendah. Guru telah melakukan variasi dalam



menggunakan model pembelajaran tetapi masih kurangnya interaksi antara
siswa dan sedikitnya umpan balik yang diberikan oleh siswa. Oleh karena itu,
perlu dilakukan kombinasi penggunaan metode dalam pembelajaran. Supaya
materi pelajaran tersampaikan kepada siswa dan siswa lebih mudah
memahaminya.

Materi zat aditif, zat adiktif dan psikotropika merupakan materi yang
sulit dipahami siswa karena istilah-istilah pada zat adiktif dan psikotropika
sebagian sangat baru bagi siswa SMP. Materi ini terkait tentang zat yang
berbahaya dan penyampaian materi akan sulit dipahami siswa jika model
pembelajaran yang digunakan tidak meningkatkan keaktifan siswa dan adanya
interaksi antara siswa. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keaktifan siswa. Model pembelajaran yang diterapkan
oleh penulis yaitu model pembelajaran Scramble.

Scramble adalah model pembelajaran kooperatif yang dalam prosesnya
pembelajaran dilakukan diskusi tiap-tiap kelompok dan pada model ini
menggunakan kartu jawaban dan kartu soal. Pada model ini, siswa bertugas
dalam kelompoknya mencocokkan kartu soal dengan kartu jawaban yang telah
disediakan guru. Model pembelajaran Scramble belajar sambil bemain tetapi
permainannya tentang materi pelajaran. Model pembelajaran ini pernah
diterapkan tetapi belum dilakukan penelitian. Model pembelajaran ini ketika
diterapkan kurang efektif karena jawaban yang ditulis pada kartu jawaban
hurufnya tidak ditulis acak sehingga siswa lebih mudah mencocokkan soal dan

jawaban serta waktu yang dibutuhkan tidak terlalu lama. Oleh karena itu,



penulis melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran Scramble
tetapi jawabannya ditulis acak dan supaya siswa ada persiapan sebelum proses
pembelajaran perlu latihan berupa tugas rumah atau resitasi sesudah
pembelajaran.

Resitasi merupakan tugas rumah yang diberikan guru kepada siswa
yang bertujuan agar siswa memiliki persiapan sebelum pembelajaran. Resitasi
yang diberikan berbentuk Scramble berupa lembar kerja yang disediakan guru.
Lembar Kkerja juga terdiri dari soal dan jawaban yang hurufnya ditulis acak.

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Resitasi Sebelum Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe Scramble
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Payakumbuh

Tahun Pelajaran 2012/2013”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
penelitian sebagai berikut:
1. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
2. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar
3. Kurangnya minat membaca siswa.
4. Hasil belajar siswa yang masih rendah.
5. Model pembelajaran Scramble pernah diterapkan tetapi belum dilakukan

penelitian.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah
yang akan diteliti, yaitu:
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Scramble.
2. Resitasi diberikan berbentuk Scramble berupa lembar kerja siswa
3. Materi adalah zat aditif, zat adiktif dan psikotropika.

4. Hasil belajar dibatasi pada ranah kognitif saja.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukan
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Scramble yang diawali dengan Resitasi
berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 5

Payakumbuh tahun pelajaran 2012/2013.

E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi sebagai berikut :
1. Dengan menggunakan model pembelajaran Scramble dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa.
2. Siswa dapat melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble

dalam proses pembelajaran.



3. Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble

dengan baik dalam proses pembelajaran.

F. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Resitasi
sebelum penerapan model pembelajaran Scramble terhadap hasil belajar

biologi siswa SMPN 5 Payakumbuh tahun pelajaran 2012/2013.

G. Kegunaan penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai :
1. Sebagai acuan pemilihan model pembelajaran yang tepat saat pemberian
materi pelajaran di kelas bagi guru.

2. Sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan bagi peneliti lain.

H. Defenisi Operasional
1. Pembelajaran tipe Scramble adalah suatu model pembelajaran kooperatif
yang didalamnya juga terdapat diskusi tiap-tiap kelompok. Perbedaannya
diskusi pada model ini menggunakan kartu jawaban dan kartu soal yang
telah disediakan guru. Kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang berukuran
7,5 x 4,5 cm, dimana pada kartu jawaban tidak diberi penomoran, setelah itu
setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan jawaban pertanyaan dan guru
menunjuk perwakilan kelompok untuk memberikan jawaban serta

penjelasan mengenai pertanyaan tersebut. Bagi kelompok yang dapat



menjawab pertanyaan dengan benar maka akan diberikan poin dan bagi
kelompok yang mendapatkan poin terbanyak diberi penghargaan.

. Resitasi merupakan tugas rumah, Resitasi diberikan berupa lembar kerja
dalam bentuk Scramble. Pada penerapan model pembelajaran Scramble
diberikan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang hurufnya ditulis acak
tetapi pada tugas rumah berupa lembar kerja yang diberikan jawaban yang
hurufnya ditulis acak dan berupa pertanyaan. Resitasi atau tugas rumah
diberikan siswa setelah pembelajaran dan tugas rumah yang diberikan untuk
materi selanjutnya.

. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan proses
pembelajaran. Dalam hal ini hasil belajar siswa dilihat dari kemampuan
kognitif yang tergambar dari skor atau angka yang diperoleh setelah

pelaksanaan tes akhir.





